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MOTTO

1.

Tidak ada rahasia untuk sukses. Sukses adalahdaaspersiapan , kerja

keras dan belajar dari kesalahan (coolin powell)

2. Putus asa adalah mati, bukan mati sesungguhnya.
3. Lebih baik sakit karena mencoba dari pada mati gsaa karena takut.

Kesuksesan bukan hanya kerja keras otot, tapi syliga merupakan hasil
dari kerja otak dan kesucian hati.
Tidak ada yang terjadi tanpa diawali sebuah mirogil sandburg)
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ABSTRAK

BANGUN TRAINER ELEKTRO PNEUMATIK SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN

Disusun oleh :

MUCHAMAD NURDIN
NIM : 18020023

Perkembangan teknologi yang sangat pesat dalama ¢haustri juga harus
diiringi dengan perkembangan dunia pendidikan, md#&a itu Program Studi
Teknik Mesin Politeknik Harapan Bersama Kota Tegahyediakan mata kuliah
Sistem Pneumatik dan Hidrolik untuk menjembatarhasava mempelajari sistem
otomasi, hamun pada pelaksanaan proses belajarajaengerdasarkan hasil
pengamatan peneliti secara terbuka kepada mahaslapat disimpulkan bahwa
proses belajar mengajar kekurangan alat visualiddsiihat kondisi tersebut
peneliti bertujuan untuk membangun alat sistem agnyang menggabungkan
sistem kontrol trainer full pneumatik dan sisteairter elektro Pneumatik dengan
menggunakan metode analisis. komponen-komponerieatabut terdiri dari 1).
Cylinder double acting?2). Cylinder single acting3). Air filter regulator, 4). 5/2
Selenoid valv&20 VAC dan 3 selenoid valvg20 VAC, 5).Limit switch 6).
Proximity sensqr7). Push button switgh8). RelayDC 24 VDC, 9).Pilot lamp
10). power suplay unit220 VAC,VDC, bahan untuk frame trainer elektro
pneumatik menggunakan bahan begiow 4x4 mm dan alumunium profil, ukuran
tinggi 1100mm panjang 1000mm, bahaacrylic 5mm ukuran A4. hasil
perancangan dan pengembangan dengan metode adalepstkan alat trainer
sistem trainar elektro pneumatik yang memvisuaksasproses belajar mengajar
mahasiswa politeknik harapan bersama.

Kata Kunci : Analisis, Trainefull pneumatik, Trainer elektro pneumatik
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ABSTRACT

BUILD PNEUMATIC ELECTRO TRAINER ASA LEARNING MEDIA

Arranged by :

MUCHAMAD NURDIN
NIM : 18020023

The very rapid technological developments in trdsirial world must also
be accompanied by the development of world educatierefore the Mechanical
Engineering Study Program of the Joint Hope Polytecof Tegal City provides
courses on Pneumatic and Hydraulic Systems tod&adgpmation system students,
but in the implementation of the teaching and legyprocess based on the results
of understanding Researchers openly to studemsdeany that the teaching and
learning process lacks visualization tools. Se#irgycondition, the researcher aims
to build an automation system tool that combinésllgpneumatic trainer control
system and an electro-pneumatic trainer systengubkaanalytical method. these
components consist of 1). Double acting cylindgrSihgle acting cylinder, 3). Air
regulator with flow meter, 4). 5/2 Selenoid vah202/AC and 3/2 selenoid valve
220 VAC, 5). Limit switch, 6). Proximity sensor,. Jush-button switch, 8). 24
VDC DC relay, 9). Pilot lamp, 10). Power supply ud20 VAC, VDC, 11). Air
filter regulator, the material for the electro-pn&tic trainer frame uses 4x4 mm
hollow iron and aluminum profiles, 1100mm high, 06tm long, A4 size 5mm
acrylic material. The results of the design andettgsment using the analytical
method obtained an electro-pneumatic electro-pn&ant@iner system which
visualizes the teaching and learning process otiatdtope polytechnic students.

Keywords: Analysis, full pneumatic trainer, elecimoeumatic trainer
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Industri yang berbasis produksi pasti memerlukat dbn mesin untuk
menunjang proses produksi, salah satukiyiie gate valveadalah katup yang
terbuka dengan mengangkat penghalang keluar dari flaida dengan sistem
pneumatik. Peralatan sistem pneumatik ini cukuped®ha, dan operatornya
memperoleh keamanan dan keselamatan kerja yargtéfamin. Pengaplikasian
sistem pneumatik ini banyak di jumpai hampir paelarsih sektor-sektor industri
khususnya industri kertas, pada bidang otomotiflaig pemesinan, bidang
perkapalan dan khususnya pada bidang-bidang kantrdkinya yang
membutuhkan gerakdimier maupurrotasi, (Sudarmadji, 2001).

Pneumatik berasal dari bahasa Yunani yang bematauatau angin. Semua
sistem yang menggunakan tenaga yang disimpan dakmuk udara yang
dimampatkan untuk menghasilkan suatu kerja disdbaogan sistem Pneumatik.
Sistem pneumatik telah banyak diaplikasikan teratamtuk tujuan otomasi pada
industri makanan, minuman, farmasi, migas, otomdséh industri berat, sehingga
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) pada bidareymatik merupakan
langkah strategis yang harus dilakukan sebagaiausahformasi teknologi agar

mampu berkompetensi secara global, (Laksono an@®gid2017).



Dalam penerapannya, sistem pneumatik banyak digunakbagai sistem
automasi Perkembangan zaman yang semakin maju dan berkgndzat ini
menuntut cara berfikir manusia yang semakin majuiodskembang pula. Tidaklah
mungkin jika kemajuan zaman tidak di ikuti olehkmbangan pola pikir manusia
karena semuanya harus saling mendukung. Seiringadekemajuan itu bisa di
lihat saat ini telah banyak kemajuan di bidang stdubaik itu industri bermodal
besar maupun industri bermodal kecil. Dalam bidadgstri salah satu komponen
terpenting dalam perusahaan adalah alat-alat psodtena tanpa salah satu
bagian tersebut proses produksi tidak akan berfudgs tujuan perusahaan
mustahil untuk tercapai, (Saruna, 2013).

Mengingat begitu pentingnya fungsi dari sistem pmaiik di era modern ini,
maka sudah sewajarnya jika mahasiswa Program Stldiik Mesin, Politenik
Harapan Bersama Kota Tegal dituntut untuk mampu ahami tentang sistem
kontrol beserta aplikasinya maka dari itu perlunthiangi dengan meningkatnya
proses belajar mengajar dalam alat otomasi, saalmya dengan trainer elektro
pneumatik dijenjang perkuliahan vokasi (Diplomajuknmemiliki kompetensi
keahlian darskill dari pneumatik.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas mgka akhir ini peneliti
mengambil judul Pembuatan Alat Peraga Elektro PragikmSebagai Media

Pembelajaran.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di latar belakang, permasaj@mg muncul adalah:

1.

13

Bagaimana tahapan pembuatan trainer elektro pnéursalbagai media
pembelajaran?

Bagaimana menganalisis kekuatan rangka Trainertrelegneumatik
menggunakan pengujian secara langsung pada maserigda trainer elektro
pneumatik?

Batasan Masalah

Agar tujuan pembahasan masalah lebih berfokus el@mat, maka perlu

diberikan batasan-batasan. adapun batasan masd#éh dembuatan tugas akhir

ini adalah :

1.

14

Peneliti hanya membahas tentang pembuatan trdieldraepneumatik dan
identifikasi komponen utama trainer pneumatik.

Menentukan tahapan proses pengerjaan produk ké&cuagionen-komponen
standart.

Perhitungan hanya berfokus di kuat tarik maksimemda uji, kuat luluh dan
regangan total.

Tujuan Penélitian

Berdasarkan latar belakang seperti diatas makatakanl beberapa tujuan

penelitian sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui cara membuat rangka trainer elgktieumatik sebagai

media pembelajaran.



2. Untuk mengetahui pengujian kekuatan dengan ujk @dan uji tekan pada
rangka trainer elektro pneumatik dengan pengujiamgdung terhadap
material rangka.

15 Manfaat Pendlitian
Berdasarkan judul peneliatan yang penulis buat,lgeberharap penelitian

bermanfaat :

1. Dapat mengetahui cara membuat rangka trainer elpkieumatik sebagai
media pembelajaran.

2. Dapat mengetahui pengujian kekuatan dengan uk thn uji tekan pada
rangka trainer elektro pneumatik dengan pengujiamgdung terhadap
material rangka.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir iniaddsebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang magalahg lingkup penyusun,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan laporamfaat laporan dan

sistematika penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI

Pada bagian bab ini yang dibahas adalah teoii-tentang kajian yang

diteliti yang menunjang penulis dalam melakukangh&an.



BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bagian bab ini berisi tentang alur penelifiang sangat diperlukan
suatu gambaran yang digunakan untuk dasar-dasandaatlangkah atau bekerja.
Gambaran ini dapat disajikan dalam benpat, diagram alir sebagai metode

dalam perencanaan dan perancangan dalam prosesgiamb

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan pembahasan mengenai hasilpdnelitian suatu

projek tugas akhir.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dangditian yang telah

dilakukan dalam pemecahan masalah serta saran.
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LANDASAN TEORI

2.1 Pendlitian Terdahulu

Wahyu raharjo, 2013. mahasiswa jurusan Teknik lmgu§niversitas
Muhammadiyah Surakarta membuat rancangan alat idarlasi menggunakan
pneumatik dengan judul “ Rancang Bangun Alat Tra@®masi Sebagai Media
Pembelajaran Mata Kuliah Otomasi Industri ProgratadiS Teknik Industri
Universitas Muhammadiyah Surakarta”. dengan j@eiselitian ini menggunakan
pendekatan metodeverse engineeringdalah proses penemuan prinsip-prinsip
teknologi dari suatu perangkat, objek, atau sistenelalui analisis
strukturnya, fungsinya, dan cara kerjanya, yangumiggan untuk melakukan
rancang bangun alat trainer otomasi industri sebagalia pembelajaran mata
kuliah otomasi Industri. Teknik pengumpulan datang dipakai adalah
menggunakan Pengamatan langsung dan penyelkaaioner terbuka yang
diberikan kepada 5 responden asisten otomasi Bfgsponden asisten otomasi
2017, 10 responden angkatan 2014. Hasil dari pgemeliersebut ditinjau dari
penilaian Berdasarkan hasil pembobotan dari seradanyaan di atas didapatkan
nilai tertingi pada pertanyaan 1 dengan nilai 9@siHpembobotan terkecil di
dapatkan nilai yang paling terendah 74 pada peatamy tentang pemahaman pada

sistemwiring alat trainer tersebut.



Muhammad Imaduddin, 2013. Mahasiswa jurusan Tekailektro,
Universitas Negeri Semarang meneliti tentang “RagcBangun Trainer Alat
Penyortir Barang Logam Dan Non Logam Sebagai Mediabelajaran Pada Mata
Kuliah Dasar Sistem Kontrol”. Model pengembangandde pengumpulan data
dilakukan melalui instrumen berupa wawancarge(view), dan angketquisionej
berdasarkan pada responden mahasiswa Teknik Elelinoversitas Negeri
Semarang sebagai pengguna. Hasil dari penelitizeldet menunjukkan bahwa
berdasarkan penilaian Pada indikator 1, yaitu mothdmpu menambah
pemahaman Dasar sistem kontrol, dari 10 respon@éh dhenyatakan sangat
bermanfaat dan 60% menyatakan bermanfaat. Domiesponden berpendapat
bermanfaat pada indikator ini, sehingga dapat giskan bahwa trainer berhasil
menambah pemahaman tentang Dasar Sistem Kontrbadisp mahasiswa
Pendidikan Teknik Elektro. Pada indikator. 2, yaitnodul memberikan
pengetahuan dasar tentang kontrol PLC, dari 1®retgn 50 menyatakan sangat
bermanfaat dan 50% menyatakan bermanfaat. Selesponden terbagi rata pada
bobot penilaian sangat bermanfaat dan bermanfaeaingga dapat disimpulkan
bahwa modul telah berhasil memberi pengetahuam tlagang kontrol PLC. Pada
indikator. 3, yaitu modul mampu meningkatkan mibatajar pada mahasiswa
untuk lebih mendalami ilmu kendali. Dari 10 respemd40% menyatakan sangat
bermanfaat dan 60% menyatakan bermanfaat. Bani#d figang mempengaruhi
suatu modul mampu meningkatkan minat belajar padhasiswa untuk lebih
mendalami ilmu kendali. Faktor dari modul sepergmkidahan belajar,

pembelajaran yang menyenangkan, wawasan pentingmua kendali bagi



mahasiswa. dan lain-lain, sedangkan faktor dampaeden adalah perbedaan
karakteristik responden seperti bakat, minat, d@oita responden. Berdasarkan
sebaran responden dominan menyatakan setuju paitator ini, sehingga dapat
disimpulkan bahwa modul berhasil meningkatkan mibeéjar mahasiswa untuk
lebih mendalami ilmu kendali.

Penelitian yang dilakukan Mukhlisina Huda, 2019. helsiswa jurusan
teknik industri, Universitas Muhammadiyah Surakattangan judul “ Perancangan
Dan Pembuatan Alat Trainer Otomasi Sebagai Medimbemjaran Otomasi
Industri Dengan Plc Dadydrolik System. jenis penelitian pengembangan Model
tersebut menggunakan pendekatan mdeseichmarking Model ini memiliki
tahapan yang disusun secara sistematis dan beryaita menganalisis fungsi dan
material komponen, dan mendata keunggulan serankdilan dari alat yang di
benchmarking Benchmarkingyang kedua adalah dari sebuah MeStamping
Pressing Hydrauliani adalah mesistamping pressing hydraulaengan kendali
plc, yang mana mesin atau alat ini adalah mesika &leil namun sudah digunakan
dalam dunia industri di luar Negeri. Untuk dijadikeenchmarkingnesin ini cukup
baik karena memiliki cara kerja yang rapi, hanyga skelamahan dalam
pengoperasiannya masih ada semi manual dalam kaigtart yang masuk dalam
proses stamping Alat Trainétydraulic Systenini memiliki komponen utama
diantaranya motor listrik 1ph 0,75kgear pumgl,5cc,solenoid valve, relief valve
dancylinder hydraulic40 x 150. d. Berdasarkan komponen utama yang dipak
pada point 3, alat Traindflydraulic Systenini memiliki kekuatan maksimum

sampai 150 kg/cm2, namun unfoilessingoenda kerja yang di tentukan, untuk bisa



press benda kerja sampai terlihat gambarnya cukogtaghkan kekuatan 50kg/cm?

atau dalam skala angin kompresor sama dengan 48 Bar

2.2 Pengertian Rancang Bangun

Menurut Sutabri,2012 dalam jurnal Yunita P,201hcemg adalah kegiatan
yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem barngydapat menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yangol@ipedari pemilihan
alternatif sistem yang terbaik.

Pengertian Bangun Menurut Pressman, 2010. bangatahadckegiatan
menciptakan sistem baru maupun mengganti atau mbaipesistem yang telah
ada baik secara keseluruhan maupun sebagian.

Pengertian Rancang Bangun Menurut Bambang,2013ndaianal Yunita
P,2017. rancang bangun adalah proses pembangwstam sintuk menciptakan
sistem baru maupun mengganti atau memperbaiknsigiag telah ada baik secara

keseluruhan maupun hanya sebagian.

2.3 Pembuatan

Pembuatan alat trainer ini melalui proses persid@anponen dan bahan,
pembuatan alat berdasarkan desain yang telah dilemg@ansoftware solidwork
dengan porses awal yaitu pembuatan pola, pemotdmajaen (besi), pengelasan
dan penggabungan. Berikut adalah tahapan pembakiaperaga trainer elektro

pneumatik :

1) menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan spesibkasiperaga trainer

elektro pneumatik yang sudah dirancang.



2)

3)
4)

5)
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Pembuatan kerangka fabrikasi dengan jenis modsil Hm#low dengan
panjang 1100mm x tinggi 1000mm, balamylic yang dipilih dinilai cukup
kuat untuk menumpang beban sillinder hidrolik.

Perakitarsolenoid valvalanrelief valvedengan manifol blok.

Perakitan fabrikasi alat dengan sillinder hidralén sillinder pneumatik.
Perakitan aksesoris penunjang alat sepsetenoid valve singlesebagai
pengontrol pneumatik, selang untuk hidrolik ataugameumatik dengan

nepel.

Gambar 2.1 komponen-komponen utama trainer elgkteomatik
(Sumber:Muhammad jafar shidig,2019)

24 Dasar Pengujian Tarik dan Tekan Logam

2.4.1 Uji tarik

adalah suatu metode yang digunakan untuk mengujudtan suatu

bahan/material dengan cara memberikan beban gayg sesumbu, (Askeland,

1985). Hasil yang didapatkan dari pengujian tagkgat penting untuk rekayasa

teknik dan desain produk karena mengahsilkan ddtadtan material.

Pengujian uji tarik digunakan untuk mengukur ketetma suatu material

terhadap gaya statis yang diberikan secara lambat.
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Gambar 2.2 Mesin uji tarik dilengkapi spesimen akustandar
(sumber : Dieter, E. George, 1993)

Seperti pada gambar 2.2 benda yang di uji tarilerdipembebanan pada
kedua arah sumbunya. Pemberian beban pada keduawemdunya diberi beban
yang sama besarnya.

Pengujian tarik adalah dasar dari pengujian mekganik) dipergunakan pada
material. Dimana spesimen uji yang telah distasdaij dilakukan
pembebanaunniaxial sehingga spesimen uji mengalami peregangan deantizath
panjang hingga akhirnya patah. Pengujian tarikifedlederhana, murah dan sangat
terstandarisasi dibanding pengujian lain. Hal-hahg/ perlu diperhatikan agar
penguijian menghasilkan nilai yang valid adalahtbkeman dimensi spesimen uji,

pemilihangrips dan lain-lain ( George E. Dieter,1986)

AN ] s

50 mm

)
1 50 mm
|

v

225 mm
Gambar 2.3 Dimensi dan ukuran spesimen untuk i ta
(sumber:Dieter, E. George,1993)
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Gambar 2.4 Kurva uji tarik
(Sumber:George E. Dieter,1986)

Tegangan yang digunakan pada kurva adalah tegangarbujur rata-rata

dari pengujian tarik. Tegangan teknik tersebut wiledy dengan cara membagi

beban yang diberikan dibagi dengan luas awal peaaghpenda uji. Dituliskan

seperti berikut

Keterangan :

s : besarnya tegangan (kg/@ym
P : beban yang diberikan (kg)

Ao : Luas penampang awal benda uji (flnm

Regangan yang digunakan untuk kurva tegangan-raegateknik adalah

regangan linier rata-rata, yang diperoleh dengaa mwembagi perpanjangan yang

dihasilkan setelah pengujian dilakukan dengan pangwal. Dituliskan seperti

berikut :
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Keterangan :

¢ . Besar regangan (%)
L : Panjang benda uji setelah pengujian (mm)
Lo : Panjang awal benda uji (mm)
Dari kurva uji tarik yang diperoleh dari hasil pengn akan didapatkan

beberapa sifat mekanik yang dimiliki oleh bendaasifat-sifat tersebut antara lain:

1) Kekuatan tarik

Kekuatan yang biasanya ditentukan dari suatu Ipasigujian tarik adalah
kuat luluh {Yield Strengthdan kuat tarikJltimate Tensile Strength

Kekuatan tarik atau kekuatan tarik maksimunitiinate Tensile
Strength /UTYH adalah beban maksimum dibagi luas penampangntinawal

benda uji.

Keterangan :

Su : Kuat tarik (kgf/mfratau MPa)
Pmaks : Beban maksimum ( kgf)
Ao : Luas penampang awal (fm
Untuk logam-logam yang liat kekuatan tariknya hadilsaitkan dengan
beban maksimum dimana logam dapat menahan sesuntbk keadaan yang

sangat terbatas.
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2) Kuat luluh dari material

Salah satu kekuatan yang biasanya diketahui dariiswasil pengujian tarik
adalah kuat luluh Yield Strength Kekuatan Iluluh merupakan titik yang
menunjukan perubahan dari deformasi elastis kerahafsi plastis, (Dieter, E.
George, 1993).

Besar tegangan luluh dituliskan sebagai berikut :

_ Py
Ys = s (2.4)
Keterangan :

Ys : Besarnya tegangan luluh (kg/d)m
Py : Besarnya beban di titykeld (kg)
Ao : Luas penampang awal benda uji (him

Tegangan dimana deformasi plastis atau batas lutwtai teramati
tergantung pada kepekaan pengukuran regangan.i&elb@gar bahan mengalami
perubahan sifat dari elastik menjadi plastis yaadangsung sedikit demi sedikit,
dan titik di mana deformasi plastis mulai terjadndukar ditentukan secara teliti.
3) Keuletan dari material

Keuleten adalah kemampuan suatu bahan sewaktu arebaban pada saat
diberikan penetrasi dan akan kembali ke baentukier8ecara umum pengukuran
keuletan dilakukan untuk memenuhi kepentingantigzh hal, (Dieter, E. George,

1993).
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a. Untuk menunjukan elongasi di mana suatu logapatdberdeformasi tanpa
terjadi patah dalam suatu proses suatu pembentidgam, misalnya

pengerolan dan ekstrusi.

b. Untuk memberi petunjuk secara umum kepada pangnanengenai

kemampuan logam untuk mengalir secara pelastiduselmtah.

c. Sebagai petunjuk adanya perubahan permukaanrkimuatau kondisi
pengolahan.
4)  Modulus elastis dari material
Modulus elastisitas adalah ukuran kekuatan suattharba akan
keelastisitasannya. Makin besar modulus, makin| kesgangan elastis yang
dihasilkan akibat pemberian tegangan.
Modulus elastisitas ditentukan oleh gaya ikat aatam, karena gaya-gaya
ini tidak dapat dirubah tanpa terjadi perubahandasar pada sifat bahannya.
Maka modulus elastisitas salah satu sifat-sifakanik yang tidak dapat
diubah. Sifat ini hanya sedikit berubah oleh adgg@ambahan paduan, perlakuan

panas, atau pengerjaan dingin. Secara matemasigrpaan sebagai berikut :

.. Tegangan
Modulus Elastisitas = ———
Regangan
atau
MO = 2 i (25)
Dimana :

o :tegangan (N/f)
€ :regangan (%)

Mo : modulus elastis (N/fhatau Pascal (Pa)
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Jika kita subtitusikan tegangar= F/A dane = AL/L dalam persamaan (5) di

atas, maka diperoleh hubungan antara gaya tardeffgan modulus elastisitas (E).

Keterangan :

O-—

&

A
AL/L

E =

E : modulus elastisitas (NAratau (Pa)

o : tegangan (N/R)

€ : regangan (%)

Maka :

Tabel 2.1 Harga modulus elastisitas pada berbatyai @\skeland, 1985)

Bahan

Modulus elastisitas, psi x 10

Suhu kamar 406 800F 1006F 1206F

Baja karbon
Baja tahan karat austeni
Paduan titanium

Paduan alumunium

—

30,0 27,0 225 19,5 18,0
28,0 255 23,0 22,5 21,0
16,5 14,0 10,7 10,1

10,5 9,5 7,8

5)

Kelentingan dari suatu material

Kelentingan adalah kemampuan suatu bahan untuk eregmyenergi pada

waktu berdeformasi secara elastis dan kembali kekeswal apabila bebannya

dihilangkan, (Dieter, 1993).
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Kelentingan biasanya dinyatakan sebagai modulenkaban, yakni energi
regangan tiap satuan volume yang dibutuhkan untrkekan bahan dari tegangan
nol hingga tegangan luluko. Energi regangan tiap satuan volume untuk beban

tarik satu sumbu adalah :

Dari definisi diatas, modulus kelentingan adalah :

Up=1/2S,e,=1/25,22=22___. (2.9)
keterangan :
U : nilai modulus resilience (mm)
So :offsetregangan (%)

Persamaan ini menunjukan bahwa bahan ideal untulaima@ beban energi
pada pemakaian di mana bahan tidak mengalami datopermanen, misal pegas
mekanik, adalah data bahan yang memiliki tegangarh Itinggi dan modulus
elastisitas rendah.

6) Ketangguhan

KetangguhanToughnessadalah kemampuan menyerap energi pada daerah
plastik. Pada umumnya ketangguhan menggunakan fkgase) sukar dibuktikan
atau didefinisikan. Salah satu menyatakan ketarajguddalah meninjau luas
keseluruhan daerah di bawah kurva tegangan-reganges ini menunjukan
jumlah energi tiap satuan volume yang dapat dikemakepada bahan tanpa
mengakibatkan pecah. Ketangguhan (So) adalah pirfgeam antara kekuatan dan

kueletan. Persamaan sebagai berikut :
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Untuk material yang getas

Keterangan :
Ur : Jumlah unit volume (#h
Su : Kuat tarik (kgf/mrhatau MPa)

Tegangan patah sejati adalah beban pada wakty pdiabi luas penampang
lintang. Tegangan ini harus dikoreksi untuk kead@sangan tiga sumbu yang
terjadi pada benda uji tarik saat terjadi patalrela data yang diperlukan untuk
koreksi seringkali tidak diperoleh, maka tegangatelp sejati sering tidak tepat

nilai.
2.4.2 Uji Tekan

Kekuatan tekan adalah kapasitas dari suatu bahaun situktur dalam
menahan beban yang akan mengurangi ukurannya. ektekan dapat diukur
dengan memasukkannya ke dalam kurva tegangan-ragadgri data yang
didapatkan dari mesin uji. Beberapa bahan akarhgetda batas tekan, beberapa
mengalami deformasi yang tidak dapat dikembalikaeformasi tertentu dapat
dianggap sebagai batas kekuatan tekan, meski hediah, terutama pada bahan
yang tidak dapat kembali ke kondisi semuteeyersiblg. Kekuatan tekan dapat
diukur dengan mesin uji. Pengujian kekuatan telsmperti halnya pengujian
kekuatan tarik, dipengaruhi oleh kondisi pengujipenyiapan spesimen, kondisi

kelembaban dan temperatur ruang uji dan sebagaikgdika dalam pengujian
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tekan, spesimen (biasanya berbentuk silinder) aledoth mengecil seperti
menyebar lateral.
Untuk memperoleh nilai kuat tekan maksimum dilakukaberapa tahapan

penghitungan dengan menggunakan persamaan-persherdarn :

1) Regangan aksial (e)

e = %X 100% e 2.12)
Dimana :
E :regangan aksial (%)
AL : perubahan panjang benda uji (mm)

Lo : panjang atau tinggi benda uji mula-mula (mm)

2) luas penampang benda uji selama pembebatyan (

Dimana :
Ao : luas penampang benda uji mula-mula (mm)

E :regangan aksial (%)

3. Tegangan aksiab{

Dimana :
o :tegangan aksial (NAn
P : beban aksial (N)

Ac : luas penampang terkoreksi (f)m
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4. Kurva tegangan — regangan Dibuat dengan dengamghubongkan data
regangan aksiat) pada sumbu absis dan tegangan aks)gdgda sumbu kordinat.
Kuat tekan aksial ditentukan berdasarkan nilainigga aksial maksimum, qu =
omax. Regangan yang dicapai pada saat qu adalamgagauntuhsf).

5) Modulus elastisitas awal (Es) Modulus efasts awal iitial modulus of
elasticity) adalah kemiringan bagian kurva tegangan — regaggag lurus mulai

dari awal kurva (titik O). Modulus elastisitas dimg :

Ao
Ae

Dimana :
Es : modulus elastisitas awal
Ao : beda tegangan aksial di antara dua titik pada gaus kurva awal
Ae : beda regangan aksial di antara dua titik pada gaus kurva
2.5 Pengertian Pneumatik

Menurut (Sugihartono, 1996). Pneumatik merupakan yang mempelajari
gerakan atau perpindahan udara dan gejalanya. iKatetlari alat pneumatik yang
sangat menonjol adalah karena udara dapat menggndieagan begitu kuat dan
cepat dalam ruangan yang sempit dan waktu yangfrelagkat. Bagian-bagian
utama dalam instalasi pneumatik adalah : Komprd&atyp, Silinder, Air Filter,
Pengatur Tekanan Udara, Pelumasan Udara Mampat.

Tidak mustahil jika diinginkan peralatan yang memyai efisiensi lebih

tinggi lagi, maka alat-alat pneumatik dalam perakgatrolnya dikombonasikan
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dengan sistem yang lain, seperti : elektrik, etakit, nekanik dan hidrolik. Karena
untuk tujuan-tujuan tertentu, kombinasi pemakaiatesn kontrol lebih dari dua
atau tiga bidang itu akan dapat menghasilkan efsigang jauh lebih tinggi dan
lebih murah. (Wardhana A, 2007)

Udara atmosfer yang dihisap oleh kompresor danmfamagékan dari tekanan
normal (0,98 bar) sampai tekanan yang lebih tirflggisanya antara 4 dan 8 bar)
disebut udara mampat. Disebabkan oleh penurunamaekudara dan suhu, atau
juga disebabkan oleh pemuaian udara mampat inindsl@tu alat pneumatik maka
energi pontensial yang terkandung dalam udara Hiubanjadi energi kinetik,
sehingga alat ini dapat menghasilkan kerja mekdyaéam berapa hal, tekanan
udara mampat dapat digunakan secara langsung. iFudgsa mampat ini
sebenarnya adalah sebagai sumber tenaga, (Putkadan2017).

Elektro pneumatik merupakan pengembangan dari pagkimdimana
prinsip kerjanya memilih energi pneumatik sebagadia kerja (tenaga penggerak)
sedangkan media kontrolnya mempergunakan sinyalktriée ataupun
elektronik.Sinyal elektrik dialirkan ke kumparanngaterpasang pada katup
pneumatik dengan mengaktifkan sakelar, sensor ataspkelar pembatas yang
berfungsi sebagai penyambung ataupun pemutus s8iyghl yang dikirimkan ke
kumparan tadi akan menghasilkan medan elektromagd#n akan
mengaktifkan/mengaktuasikan katup pengatur aralagsebelemen akhir pada
rangkaian kerja pneumatik. Sedangkan media kegarpatik akan mengaktifkan
atau menggerakkan elemen kerja pneumatik sepettirrpoeumatik atau silinder

yang akan menjalankan sistem.



Gambar 2.5 trainer elektro pneumatik
(Sumber:Trainersmk,2014)
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Diagram Alur Pendlitian

A

Studi Pustak

A

Penyiapan Desain
Trainer Elektro pneumat

v
Pembuatan produk

\

Pengujian Tarik Rangka Trainer
Elektro Pneumatik Secara Langsun§y

4 \ 4

Uji Tarik Uji Tekan

Kesimpulan Dan Sar:

Hasil Dan Pembahas

v

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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3.2 Alat dan Bahan

3.2.1Alat

Pada saat akan melakukan pembuatan sebuah desaipeunjang yang

paling utama untuk proses pengerjaan produk inehda

1.

Data desain rancang bangun frame traier elektrarpagk, data ini diambil
dari tahap perancangan yang di desain oleh sauuzya faisal selaku
perancang desain trainer elektro pneumatik.

Mesin las, adalah mesin yang dapat menyambungrisegadi satu rangkaian
utuh sehingga dapat membentuk sebuah bentuk yashe iaginkan atau
butuhkan, Prinsip kerjanya adalah dengan cara manblesi atau
menyambung dua bagian logam atau lebih dengan roeaggn energi

panas

Gambar 3.2 mesin las
(Sumber:Dokumentasi,2021)

Kunci pass, adalah sebuah batangan besi yang uppajanya berbentuk
setengah segi enam yang besar kecil ukuran/suslaeter pada kepalanya
berbeda-beda tergantung pada jenis baut yang sdsngan ukuran dari

sudut diameter kunci itu sendiri.



25

Gambar 3.3 kunci pas
(Sumber:Dokumentasi,2021)

4. Tang, secara umum Yyaitu sebuah alat penjepit yaggnakan untuk
menjepit, memotong dan memegang benda denganSefaihgga inti dari

deskripsi plier hanya sebuah alat penjepit yang ilednanyak kegunaan.

Gambar 3.4 tang
(Sumber:Dokumentasi,2021)

5.  Gergaji besi, adalah alat potong besi, alumuniumldia sebagainya.

Gambar 3.5 Gergaji besi
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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6. Isolasi kabel, berguna untuk melindungi sambungsdoek

Gambar 3.6 isolasi kabel
(Sumber:Dokumentasi,2021)

7. Obeng plus dan obeng min, berfungsi untuk mengeykeambaut ataupun

mengendurkan baut.

Gambar 3.7 obeng
(Sumber:Dokumentasi,2021)

8. Jangka sorongaliper, digunakan untuk mengukur bahan yang tidak dapat

diukur menggunakan penggaris.

Gambar 3.8. jangka sorong
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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9. Kikir, adalah alat perkakas tangan yang bergunakupengikisan benda

kerja.

Gambar 3.9 kikir
(Sumber:Dokumentasi,2021)

10. Amplas, Amplas adalah sejenis kertas yang digunakamk membuat
permukaan benda-benda menjadi lebih halus dengannsanggosokkan
salah satu permukaan amplas yang telah ditambab&bhan yang kasar

kepada permukaan benda tersebut

Gambar 3.10 Amplas
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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11. Ragum adalah suatu alat penjepit untuk menjepitdekerja yang akan

dikikir, dipahat, digergaji, di tap, diney dan lain lain.

Gambar 3.11 ragum
(Sumber:Dokumentasi,2021)

12. Bor, adalah alat yang digunakan untuk melubangi.

Gambar 3.12 bor
(Sumber:Dokumentasi,2021)

13. Palu/ martil, adalah alat perkakas yang digunakdank memaku, mengetok.

Gambar 3.13 Martil
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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14. Meteran, alat ukur dalam ukuran mm, cm dan meter.

Gambar 3.14 meteran
(Sumber:Dokumentasi,2021)

3.2.2 Bahan

Bahan yang diperlukan dalam penelitian adalah :

1. Besihollow berfungsi untuk perakitan frame trainer elektroeymatik,
dengan kandungan unsur 1.5% lapisan silikon, 43WB%ur besi, serta
unsur coating aluminium sebesar 55%. Karena kagatuminsur besi dan
aluminiumnya yang tinggi, bebpllow galvalumdebih dikenal denga#inc-

Aluminiumdengan ukuran 4X4 mm

.

Gambar 3.15 besiollow
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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2. Cylinder Single ActingMerupakan silinder yang memiliki dua port untuk

introke dan outroke.

Gambar 3.1&ylinder Single Acting
(Sumber:Dokumentasi,2021)

3.  Cylinder Double ActingMerupakan jenis silinder yang hanya memiliki satu

port untuk masuknya udara bertekanan.

Gambar 3.1TCylinder Double Acting
(Sumber:Dokumentasi,2021)

4. Selenoid 5/2 Valve 220 VABerfungsi untuk mengeluarkan udara bertekanan
yang terjebak saaat plunger bergerak atau pindsikipetika solenoid valve

pneumatic bekerja.

Gambar 3.1&elenoid 5/2 Valve 220 VAC
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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5. Selenoid 3/2 Valve 220 VA@htuk mengeluarkan udara bertekanan yang
terjebak saaat plunger bergerak atau pindah pkseigita solenoid valve

pneumatic bekerja.

Gambar 3.1%Belenoid 3/2 Valve 220 VAC
(Sumber:Dokumentasi,2021)

6. Limit Switchdigunakan sebagai indikator pada silinder padadsit kerja
ganda untuk mendeteksi posisi piston apakah suolatidi maksimum atau

minum.

Gambar 3.2Qimit Switch
(Sumber:Dokumentasi,2021)

7. Proximity Sensoradalah elektronik yang mampu mendeteksi keberadaan

objek di sekitarnya tanpa ada sentuhan fisik.

Gambar 3.2Proximity Sensor
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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8.  Push Button Switcldalah perangkat atau saklar sederhana yang psrfun
untuk menghubungkan atau memutuskan aliran artrik Idengan sistem

kerja tekarunlock/ tidak mengunci.

Gambar 3.22Push Button Switch
(Sumber:Dokumentasi,2021)

9. Relaymerupakan komponen yang yang berperan penting umé&ngontrol

arus listrik pada sebuah sistem elektro pneumatik.

Gambar 3.2Relay
(Sumber:Dokumentasi,2021)

10. Pilot Lampsebagai lampu indikator dalam rangkaian sebualatdatmesin.

Gambar 3.2#ilot Lamp
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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11. Power Suplaysuatu alat atau perangkat elektronik yang beriungtuk
merubah arus AC menjadi arus DC untuk member dagta perangkat keras

lainya.

rr7/
Gambar 3.2%ower Suplay
(Sumber:Dokumentasi,2021)

12. Air Filter Regulator sebagai saringan udara/water separator untuk
memisahkan air(udara lembab) ataupun minyak udghrmgga angin yang

lewat menjadi lebih bersih dan kering.

Gambar 3.2@\ir Filter Regulator
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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13. Acrylic 5mm uk A4, yang di gunakan untuk menyatukan korepojang

ada pada Trainer Elektro Pneumatik.

Gambar 3.2°Acrylic
(Sumber:Dokumentasi,2021)

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mestiedi pustaka yaitu
mengumpulkan data-data dari internet, buku reféreas jurnal-jurnal yang
relevan / terkait dengan topik penelitian.
34 Analissdata Produk
Setelah melaksanakan simulasi produk tersebunjealga dilakukan
analisa produk guna mengetahui apakah kelayakatrailaer elektro pneumatik.
Analisa dilakukan bedasarkan data yang telah digleraintuk menganalisa data
langkah-langkah yang dilakukan adalah Memerik$aniggkapan data seperti:
1. Perancangan Produk Baru Kegiatan perancangan prhoaluk alat trainer
otomasi industri terbagi menjadi dua proses, pembatgrsebut meliputi

perancangan konsep alat dan pembangunan alat.
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Pembuatan Produk Baru Berdasarkan perancanganpkdaeseperancangan
desain di atas, maka peneliti merealisasikan ratrgkeer elektro pneumatik
sebagai media pembelajaran pembuatan produk hadilakukan di rumah
perancang trainer elektro pneumatik mahasiswa Oldknik Mesin
Politeknik Harapan Bersama.

Rencana pengujian Produk Pelaksanaan pengujiardigdukan 5 April
2021 bertempat di ruang produksi Laboratorium pkiitk harapan bersama,
pengujian alat menggunakan uji tarik secara langgudPTD Laboratorium
perindustrian Kabupaten Tegal, selain bertujuanluntelakukan pengujian
alat, kegiatan tersebut juga dilakukan sebagaigeadgn alat trainer elektro
pneumatik kepada mahasiswa yang mengambil matahkaistem hidrolik

dan pneumatik.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perancangan Desain

Dalam proses pembuatan produk harus ada perancdegain, perancangan
tersebut menggunakan perangkat lusaiidwork 2016 yang digunakan dalam
proses pembuatan produk, sehingga produk sesugadeancangan yang telah
didesain dengan perangkat lunak Solidwork 2016ar@ngan desain tersebut
dibuat oleh perancang yang telah membuat desagkaamentuk desain berupa
gambarpart dandrawing yang menampilkan rancangan dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
1. Desain gambar keranggart 3D trainer elektro pneumatik
2. Desain gambar keranglleawing 2Dtrainer elektro pneumatik

4.1.1 Desain rangka produk part 3D

Besi Tiang Utama
Besi Rak Acrylic

: Besi Kaki-kaki

\%

Gambar 4.1 produgart 3D
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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4.1.2 Desain rangka produk drawing 2D

i

)

Gambar 4.2 kerangka trainer elektro pneumatik
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(Sumber:Dokumentasi,2021)
4.2 Proses Pembutan rangkatrainer elektro pneumatik
Rangka trainer elektro pneumatik terbuat dari beow yang di las dengan
menggunakan mesin las listrik, bahan yang dibutahkatuk membuat rangka
trainer yaitu tiang utama rangRacs besihollowuntuk kaki-kaki2 pcs besi untuk
tapak kaké pcsdan besi untuk raécrylic sebanyalé pcs

Tabel 4.2 Besi rangka trainer yang dibutuhkan

NAMA PART UKURAN JUMLAH

Tiang Utama 150 cm x 30 mm 2 pcs
Besi kaki-kaki 52 cm x 30 mm 2 pcs
Besi Tapak kaki 10 cm x 30 mm 4 pcs
Besi rakacrylic 99 cm x 15 mm 5 pcs
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Jumlah keseluruhan bahan untuk besi trainer adé/ah meter berarti
membutuhkan bahan besi 2 batang untuk rangka traeéangkan untuk besi rak
acrylic membutuhkan 4,95 meter, membutuhkan bahan seb@nipakang untuk
bagian ralkacrylic.

4.2.1 Langkah pembuatan rangka trainer elektro pneumatik

1. Pengukuran besiollowsebelum di potong dan di Las pertama mengukur besi
menggunakan meteran dan tandai menggunakan spittak bagian tiang
utama dengan ukuran panjang 100 cm sebaBypéssebagai tiang kanan
dan kiri, besi kaki-kaki dengan panjang 52 cm sghkf pcs besi tapak kaki
dengan ukuran panjang 10 cm sebardaics dan besi rakacrylic dengan

ukuran panjang 99 cm sebanyafcs.

Gambar 4.3 Pengukura besi menggunakan meteran
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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2. Pemotongan besi menggunakan gerinda duduk padatqegao besi

menggunakan mesin gerinda duduk dan potong padaggaranda ukuran.

&

TR . o s
Gambar 4.4 Pemotongan besi menggunakan gerind& dudu
(Sumber:Dokumentasi,2021)
3. Pengukuran sumbu tengah besi pengukuran sumbuhtdrega kaki-kaki

dalam mencari titik tengah sumbu dengan mengukojapg keseluruhan

panjang besi lalu dibagi dua bagian tandai mendgmapidol.

Gambar 4.5 pengukuran sumbu tengah besi
(Sumber:Dokumentasi,2021)

s

4. Pemotongan besi untuk tapak kaki rangka potong bmsak kaki
menggunakan gerinda tangan sesuai garis penandatgiam diukur saat

proses pengukuran yaitu panjang 10 cm.
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bar 4.6 péotngan besi
(Sumber:Dokumentasi,2021)
Proses pengelasan besi menggunakan mesin las aesgeangka menjadi
kesatuan menggunakan mesin las listrik dimulai chemyatukan besi tapak
kaki dengan besi kaki-kaki lalu pengelasan untukatean besi kaki-kaki
dengan tiang utama, ulangi langkah tersebut untakgka kedua,

selanjutnuya amplas menggunakan gerinda tangank uhasil yang

maksimal.

.Y L :
Gambar 4.7 Pengelasan besi
(Sumber:Dokumentasi,2021)

Hasil jadi setelah pengelasan besi setelah melgwasies pengelasan dan
pengamplasan sudah dilalui, proses selanjutny&aladiaishing dengan

pengecatan besi rangka agar tidak berkarat dam lbepivarna.
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¢t |

Gambar 4.8 Hasil jadi pengelasan besi
(Sumber:Dokumentasi,2021)
7. Proses pengecatan rangka trainer pada saat pemg@&canggunakaspray

gun nozlzeagar lebih rapi dan tidak belepotan.

' ‘\'é‘gbér .9 Proses pgngéé;eltan besi kerangka
(Sumber:Dokumentasi,2021)

4.3 Proses Cutting Dan Grafir Papan Acrylic

4.3.1 Langkah Proses Cutting Acrylic

1. Langkah pertama, siapkan aplik@irelDRAWdan desain bentuécrylic

yang akan menjadi acuan dalam pengcuttingan paqgratc.



Gambar 4.10 Hasil desaatrylic di aplikasiCorelDRAW
(Sumber:Dokumentasi,2021)

2.  Masukaracrylic ke mesircuttingdan grafiracrylic.

J—

{/
Gambar 4.11 Prosesitting acrylic
(Sumber:Dokumentasi,2021)

3.  Setelah prosesuttinglangkah selanjutnya pengecatan papan

Gambar 4.12 proses pengecadarylic
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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4.  Hasil dari prosesuttingdan grafiracrylic

Gambar 4.13 Hasil jadi setelah prosa#ting dangrafir
(Sumber:Dokumentasi,2021)

4.4 ProsesPerakitan Trainer Elektro Pneumatik
4.4.1 Langkah Proses Perakitan
1. Langkah pertama, siapkan kunci T ukuran 8 dagsiang mulai perakitan

dengan memasangkan baut pada tiap sisi rangka.

Gambar 4.14 pemasangan baut pada tiap sisi rangka
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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2. Pemasangan papacarylic nama

Gambar 4.15 Proses pemasangan papgylic nama
(Sumber:Dokumentasi,2021)
3. Pemasangaacrylic cylinder single acting, Proximity sensotilit switch,

cylinder double acting

Gambar 4.16 Pemasangan acrylic baris ke dua
(Sumber:Dokumentasi,2021)

4.  Pemasangaacrylic relay, selenoid 5/2, selenoid 3danpower supplay

Gambar 4.17 Pemasangaarylic baris ke tiga
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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5. Pemasangamcrylic pilot lamp, air filter regulator, push buth, dan

emergency

Gambar 4.18 Pemasangaarylic baris ke empat
(Sumber:Dokumentasi,2021)

6. Hasil jadi produk trainer elektro pneumatik

(A) (B)

Gambar 4.19 (A) Hasil desain dan (B) Hasil jadiduio
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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45 DataHasil Percobaan Uji Tarik

Dari hasil saat uji tarik yang dilakukan di UPTDhcaatorium Perindustrian
kabupaten tegal didapatkan hasil data-data seppbawah, dengan sepecimen uiji
adalah bedhnollow 30 x 30 sesuai dengan SNI 0068 : 2013, MetodeyamgJIS

Z 2241 : 2011 dan mesin uji Shimadzu UH 1000kNI.

Tabel 4.3 Data pengujian tarik

PARAMETER UJI SATUAN HASIL UJI
Tebal x Lebar Mm 0,84 x 12,38

Kuat tarik N/mn% 311,803

Kuat luluh N/mn% 258, 433

Regangan % 11,88

p. tarikmax KN 32,4250

p. luluhmax KN 26,8750

Keterangan _ *

*putus diluargauge length



Date : 2021/04/08
Shape: Plate . _ .
_ Units mm_ [\~ N mm_
e _ 8400 12,3800 L 50,0000
Parameter : s z 0.1 %/FS 0,1 %/FS
1=1 3,24250 311,803 2,68750 258,433
27
10— = = e -I_ _———
9 S, " | ] , —
8 ——t+——1— — - — : - —
’ J-==- ———1— 1=
rﬂ\ o I T s T v i
4 e
o 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50
" — wm)
Comment = -
Customer : 04/2021.135/UTM/27 y

Gambar 4.20 hasil penelitian uji tarik

(Sumber:Dokumentasi,2021)

Rumus Perhitungan :
Diketahui :
Tebal : 0,84

Lebar: 12,38

Luas penampang Ao =TxL

=0,84x12,38

= 10,3992

p. tarikmax= 3,24250 kN

p. luluhmax= 2,68750 kN

Lf = 55,94 mm

Lo =50 mm
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Ditanyakan : a. Kuat tarik ?
b. Kuat Luluh ?

c. Reagangan Total ?

. .tarik max
Jawab : a. kuat tarik Drarix max

32,4250 kN
10,3992 mm

_ 3242,5N
10,3992 mm

= 311,803 N/mrh

tarik max
b. kuat luluh =22k max
Ao

_26,8750 kN
10,3992 mm

_ 26875N
10,3992 mm

= 258,433 N/mr

Lf-Lo
c. regangan total % 4100

_ 55,9450 100
50

:ﬁxloo
50

= 0,1188 x 100

=11,88 %



Dari hasil

dikonversikan dengan rumus perhitungan manual hasit tarik besi tersebut
sebesar 311,803 N/nfmhasil kuat luluh 258,433N/minsedangkan untuk hasil

regangan total besi saat uji tarik adalah sebels88%.

percobaan pengujian tarik yang telahakdidnakan dan

Sedangkan untuk hasil uji tekan material rang&imér elektro pneumatik

Date : 2021/04/08
Shape:Plate ==~ S R —
| Thickness Width Lower Support
 Units __mm_ 2 mm __mm_ —
-1 9600 255000 = 52,8800
_ Name Max Force Max Stress
Units kN __ N/mm2
1-1 ,30250 _1021,00
10
5 ’ » }» ' —
45 = == = : | T N S S
4 T T .
35 7 T T ;5
a : :
z . : . .
‘g 25 . . -
B Eesdisschiesheetesg R e e TR B RN R o SR R D s
2 1 ; 1 : —
. : : b d :
H | 4
1.5 T
S . - VY S i ol
f i . | '
& —i L I 1 e - . N | U - . S |
o8 : ——/’_J—-O-l-,
— T == |
4] 10 20 30 40 50 60 70 80 S0 100

Comment
Customer : 04/2021.135/ULK/10

Gambar 4.21 data hasil uji tekan
(Sumber:Dokumentasi,2021)
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4.6 DataHasil Percobaan Uji Tekan

Dari hasil pengujian tekan yang menggunakan meipdgS Z 2248 : 2006,
tujuan uji tekan ini untuk mengetahui kekuatan tekalastisitas ) material rangka
trainer elektro pneumatik, uji tekan tersebut dilekn sampai material berbentuk
U supaya mendapatkan data hasil pengujian berugiik,gdan grafik di atas
merupakan perubahan dari deformasi elastis ke mi@firplastis pada nilai 10,21
N/mn? yang merupakan dari kuat lengkung, dan nilai betignakhir yaitu 0,30

KN.



5.1

BABV

PENUTUP

Kesmpulan

Dari hasil pembahasan pembuatan alat peraga traie&tro pneumatik

sebagai media pembelajaran dapat disimpulkan sebagjaut :

1.

5.2

Pembuatan Produk Baru Berdasarkan perancanganpkdaeseperancangan
desain di atas, maka peneliti merealisasikan ratrgkeer elektro pneumatik
sebagai media pembelajaran dengan tahapan pengubesa pemotongan
besi, pengelasan besi, dan pengecatan besi.

Dari pengujian secara langsung dapat disimpulkémvbahasil dari uji tarik
mendapatkan hasil grafik yang menggambarkan ndgildiat tarik sebesar
311,803 N/mrA kuat luluh sebesar 258,433 N/rhmian regangan total
sebesar 11,88 %, sedangkan hasil uji tekan merdapailai beban lengkung
maksimal sebesar 0,30 KN, dan kuat lengkunng 102M0nn?. Dari
kesimpulan diatas besi tersebut lebih kuat men&he tarik dari pada
menahan tekanan.

Saran

Dalam menentukan bahan bésillow yang lebih murah dan mudah dicari
semisal kita menggunakan bémillow biasa yang tanpa krom lalu kita cat
sendiri agar tidak mudah berkarat.

Dalam proses pemotongan usahakan menggunakangeesida duduk agar

hasil lebih presisi dan cepat.
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Saat pengukuran sumbu tengah gunakan meteranedgaakurat dan tidak
panjang sebelah.

Pada saat pemotongan besilow untuk kaki-kaki trainer usahakan memakai
gerinda tangan agar lebih mudah karena bagiarbigrserbilang kecil.

Dalam proses pengelasan menggunakan las listrik lagén kuat, setelah
proses pengelasan haluskan bekas sisa las menggursikat kawat
kemudian amplas menggunakan gerinda tangan, jika iebih halus lagi
bisa gunakan ampla manual tetapi akan lebih lamaykJroses pelubangan
baut guanakan meteran untuk mengukur jarak amaeng satu ke lobang
dua dan ditandai dengan sepidol barulah dilobargiggunakan bor.

Saat proses cutting dan gradorylic serahkan desain yang sudah kita buat di
CoralDRAWKe oparator mesiouttingyang sudah berpengalaman agar hasil
lebih maksimal, setelah prosestting dan grafir lanjut cat bekasuttingan
tersebut secara merata dan tunggu sampai cat benarkering barulah kita
lepas plastiknya.

Saat proses perakitan usahakan alat dan bahan serdallia semua agar
tidak ada komponen yang tertinggal, setelah ituampkerakitan secara
berurutan supaya lebih mudah karena jika tidakroéan maka akan susah
memasangkan acrylicnya .

Apabila ingin pembuatan trainer elektro pneumatitdith mudah dan praktis

beli saja secara online banyak tetapi harga lelaihain
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2 0604067901 M. Wawan Junaidi Usman, M. Eng Pembimbing IT

Menyatakan BERSEDIA / FIDAKBERSEDIA membimbing Tugas Akhir mahasiswa berikut :

NAMA © Muchamad Nurdin

NIM - 18020023

Produk Tugas Akhir  : Electro Pneumatik Trainer

Judul Tugas Akhir - Pembuatan Alat Peraga Elektro Pneumatik Sebagai Media

Pembelajaran

Sesuai dengan waktu yang telah disepakati, Tugas Akhir dilaksanakan mulai bulan November tahun

2020 sampai dengan pelaksanaan Sidang Tugas Akhir bulan Juli tahun 2021

Pembimbing I

(Andre Budhi Hendrawan, M. T)

Tegal, 29 Januari 2021

Pembimbing IT

(M. Wawan Junaidi Usman, M. Eng)

NUPN. 9906977561

NIDN. 0604067901
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LAMPIRAN B

1. Trainer Elektro Pneumatik

2. Pengujian Tarik Di UPTD Laboratorium Perindustrian Tegal
| Lo ' o g
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3. Pengujian Tekan Di UPTD Laboratorium Perindustrian Tegal

e
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Hasil Pengujian Tarik

5.

as

a0

Hasil Pengujian Tekan

6.
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LAMPIRAN C

LEMBAR PEMBIMBINGAN TUGAS AKHIR

NAMA ¢ Muchamad Nurdin

NIM - 18020023

Produk Tugas Akhir ~ : Trainer Elektro Pneumatik

Judul Tugas Akhir : Pembuatan Alat Peraga Elektro Pneumatik Sebagai Media

Pembelajaran

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK MESIN
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
2021
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Rekap Pembimbingan Penyusunan Laporan Tugas Akhir

PEMBIMBING [ Nama * | Andre Budhi Hendrawan, M.T
NUPN " | 9906977561
No Hari Tanggal Uraian Tanda tangan
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Rekap Pembimbingan Penyusunan Laporan Tugas Akhir

PEMBIMBING T Nama M. Wawan Junaidi Usman, M. Eng
NIDN/NUPN 0604067901
No Hari Tanggal Uraian Tanda tangan
16 / 202
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- 202
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